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ABSTRAK

Wahyu Mayrani. 2019. Pengembangan Tari Tukuk Tunggak di Kecamatan
Payakumbuh. Skripsi. Jurusan Sendratasik, FBS
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan
Pengembangan tari Tukuk Tunggak dalam masyarakat Kecamatan Payakumbuh
Kabupaten Limapuluh Kota.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Intrumen utama dari penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan
instrumen pendukung seperti alat tulis, kamera dan flasdisk. Jenis data
menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Langkah-
langkah untuk menganalisis data adalah pengumpulan data, mendeskripsikan data
dan membuat kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tari Tukuk Tunggak adalah sebuah
kesenian yang berkembang di Jorong Parumpuang Nagari Koto Baru
Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota yang sudah
lama tidak ditarikan lagi. Upaya pengembangan dilakukan agar tari Tukuk
Tunggak tetap ada dan digunakan oleh masyarakat. Pengembangan tari Tukuk
Tunggak dilakukan dari aspek kuantitas yakni jumlah pelaku yang sekarang sudah
bertambah menjadi 6 orang laki-laki remaja. Pengembangan dari aspek pengguna
atau pemakai sekarang tari Tukuk Tunggak di pertunjukan pada acara perpisahan
kelas IX SMP 1 Bunga Setangkai Kecamatan Payakumbuh, dan dipertunjukan di
acara memeriahkan hari Raya Idul Fitri di Parumpuang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap nagari di Minangkabau mempunyai kesenian yang dilandasi dari
adaik salingka nagari. Nagari atau desa di Minangkabau memiliki otoritas
budaya yang dikenal dengan adaik salingka nagari, yang mana berarti bahwa
adat yang ada disetiap nagari hanya berlaku di nagari tersebut dan tidak
diberlakukan di nagari lain. Budaya yang dimiliki oleh suatu nagari
mencerminkan identitas dari nagari yang memiliki budaya tersebut. Setiap
daerah memiliki kesenian yang berbeda-beda dan mempunyai berbagai jenis
kesenian tradisional yang berkembang dan memiliki ciri khas tertentu.
Kesenian daerah memiliki sejarah yang berbeda dan latar belakang
keberadaan tradisi di dalam masyarakat.

Kesenian daerah yang ada dalam masyarakat tetap lestari, berkembang
serta tidak pudar digeser oleh nilai-nilai budaya lain, kesenian hasil karya dari
masyarakat yang punya nilai estetika dan nilai ekonomis yang perlu
mendapatkan perhatian yang serius terhadap keberadaannya ditengah
masyarakat. Sehubungan hal di atas, kesenian di Minangkabau perlu
mendapatkan perhatian keberadaannya, agar kesenian tersebut tetap eksis
dalam masyarakat, kesenian yang ada di setiap nagari memiliki ciri khas
tersendiri, karena kesenian adalah sebuah kebutuhan dalam lingkungan
masyarakat.

Kesenian mempunyai berbagai cabang seni salah satu diantaranya

adalah tari. Tari wujud yang berkaitan dengan perasaaan yang bersifat



menggembirakan, mengharukan, atau mungkin mengecewakan. Dikatakan
menggembirakan dan mengharukan apabila tarian tersebut menyentuh
perasaan seseorang atau penonton menjadi gembira, sebaliknya dapat
mengecewakan karena pertunjukan tari tersebut tidak komunikatif ke
penonton, Desfiarni (2004:1).

Pada prinsipnya bentuk tari yang diciptakan oleh masyarakat adalah tari
tradisional yang merupakan pemenuhan kebutuhan manusia, agar merasa
tentram menghadapi kehidupan, Desfiarni (2004:1). Tari tradisional yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat belum semuanya dikenal
masyarakat secara lebih rinci. Sementara kehadiran tari tradisional tersebut
merupakan suatu cerminan bagi masyarakat pendukungnya yang menjadi
identitas dalam suatu daerah, seperti yang dijelaskan oleh Sedyawati
(1984:40) bahwa “Dengan melihat tarian tradisi, kita dapat pula mengetahui
dari mana tarian itu berasal, oleh karena dengan tarian terungkap ciri-ciri
tertentu khas daerah yang bersangkutan yang berbeda dengan daerah
lainnya”.

Merujuk dari uraian di atas, salah satu Jorong di Minangkabau terdapat
Jorong Parumpuang tepatnya di Nagari Koto Baru Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota, memiliki tari tradisional yang
tumbuh dan berkembang adalah tari Piring dan tari Tukuk Tunggak. Tari
Tukuk Tunggak merupakan salah satu tari tradisional di Jorong Parumpuang.
Menurut Edwiko Sefrina (1997:2) di dalam penelitiannya menjelaskan tari

Tukuk Tunggak tarian tradisi dan digunakan untuk upacara untuk membangun



rumah adat dan digunakan untuk memeriahkan upacara membangun rumah
adat secara adat masyarakat Parumpuang. Tukuk Tunggak adalah penyerahan
tiang dalam bentuk kayu kecil kepada anak pisang (Tunggak rumah gadang)
yang diperebutkan oleh bako (keluarga dari pihak ayah) dan anak pisang
(anak adik atau kakak dari ibu). Penari pertama adalah perwakilan dari
sipangka atau anak pisang (yang mendirikan Rumah Gadang), sedangkan
penari yang kedua adalah yang datang dari pihak Bako (keluarga ayah yang
menghantarkan bahan bangunan). Menurut Rina (wawancara September
2018), tari Tukuk Tunggak menggambarkan suatu lambang kebersamaan dan
harga diri bagi satu keluarga saparuik dan sakaum. Tari Tukuk Tunggak
ditampilkan pada upacara batagak Rumah Gadang (mendirikan rumah
gadang).

Tari Tukuk Tunggak ditarikan 2 orang penari oleh laki-laki yang berusia
diatas 50 tahun, karena yang bekerja untuk mendirikan rumah gadang adalah
laki-laki. Gerakan tari Tukuk Tunggak yang terdiri atas 3 macam yaitu 1)
Gerak masuk, 2) Gerak sambah dan 3) Gerak stralak. Gerak tersebut memiliki
ciri khas atau sikap yaitu balabek, pitunggua, pola langkah ampek dan
langkah duo, serta serangan dan belaan. Properti tari Tukuk Tunggak yaitu
carano yang berisi sirih, kapur, pinang dan gambir dan sapu tangan yang
menyimbolkan kayu kecil. Kostum penari memakai baju silat berwarna hitam
dan celana besar (galembong). Musik iringan tari Tukuk Tunggak yang
diiringi dengan menggunakan alat musik seperti talempong pacik dan

gendang tambur. Bahwasanya tidak ditutup kemungkinan yang menarikan tari



Tukuk Tunggak lebih dari 2 pasang penari laki-laki. Tari Tukuk Tunggak
hanya digunakan pada ucapara batagak Rumah Gadang.

Tari Tukuk Tunggak sebagai warisan budaya masyarakat Parumpuang
tari ini sampai tahun 1997 masih digunakan untuk memeriahkan upacara
membangun Rumah Gadang. Namun setelah dari tahun 1997 hingga sekarang
tari Tukuk Tunggak tidak ditampilkan lagi, menurut Untia (wawancara
September 2019) menjelaskan karena masyarakat tidak ada yang mendirikan
Rumah Gadang dan penari yang menguasai tari Tukuk Tunggak tinggal 1
orang yaitu Untia yang berusia 67 tahun. Beliau khawatir dengan tari Tukuk
Tunggak akan hilang, karena belum ada generasi penerus yang mewarisi tari
Tukuk Tunggak. Masyarakat Parumpuang saat ini banyak yang tidak
mengetahui bahwa di daerah mereka memiliki tari tradisional yang bernama
tari Tukuk Tunggak. Untuk itu dibutuhkan pengembangan tari Tukuk Tunggak
untuk mempertahankan keberadaan tari Tukuk Tunggak dapat berkembang
dan tetap bertahan di masyarakat Parumpuang.

Berdasarkan observasi awal, Untia menginginkan supaya tari Tukuk
Tunggak dikembangkan ke generasi penerus, karena tari Tukuk Tunggak
merupakan aset budaya Jorong Parumpuang Koto Baru Simalanggang
Kecamatan Payakumbuh khusunya Minangkabau umumnya. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk pengembangan tari Tukuk Tunggak di Parumpuang
Koto Baru Simalanggang Kecamatan Payakumbuh, yang difokuskan pada
pengembangan penambahan jumlah pelaku yang mampu menarikan tari
Tukuk Tunggak agar tetap bertahan dan berkembang dalam perkembangan

zaman. Karena untuk jumlah 1 orang penari belum bisa mengupayakan untuk



B.

mengembangkan tari Tukuk Tunggak tersebut. Maka dari itu perlu adanya
untuk pengembangan dalam jumlah penambahan penari dari para pemuda
Jorong Parumpuang Nagari Koto Baru Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh, serta pengembangan dari jumlah pengguna atau pemakai,
mengembangkan suatu kesenian tertentu yang dahulunya hanya digunakan
untuk batagak Rumah Gadang namun sekarang bisa digunakan dalam acara
lain yang berguna sebagai hiburan dan tidak hanya dalam suatu daerah
tertentu, agar masyarakat Parumpuang Koto Baru Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh manyadari bahwa mereka memiliki kesenian tradisional yaitu

tari Tukuk Tunggak.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari permasalahan diatas, peneliti menfokuskan penelitian
ini pada masalah :
1. Asal usul tari Tukuk Tunggak di Kecamatan Payakumbuh

2. Pengembangan tari Tukuk Tunggak di Kecamatan Payakumbuh

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah
yang akan diteliti, yaitu memfokuskan penelitian pada Pengembangan Tari

Tukuk Tunggak di Kecamatan Payakumbuh.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka terdapat masalah yang dapat
diajukan dalam bentuk pertanyaan yaitu: Bagaimana Pengembangan Tari

Tukuk Tunggak di Kecamatan Payakumbuh?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan
Pengembangan tari Tukuk Tunggak dalam masyarakat Jorong Parumpuang

Kecamatan Payakumbuh.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain :

1. Sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan Strata
Satu (S1) pada jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Padang.

2. Manfaat bagi penulis untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
penulis mengenai bagaimana pengembangan tari Tukuk Tunggak.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam meneliti masalah tari Tukuk Tunggak.

4. Sebagai salah satu sumber infomasi bagi masyarakat pemerintah daerah
untuk menambah pemahaman mengenai adat dan budaya daerah serta
antisipasi  tindakan yang diperlukan dalam melestarikan kesenian
tradisional sebagai hasil budaya.

5. Sebagai bahan referensi di perpustakan FBS dan pustaka pusat Universitas

Negeri Padang.
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KERANGKA TEORITIS
A. Landasan Teori
Landasan teori berguna untukmencari serta membangun kerangka teori
sebagai dasar acuan dan untuk mengemukakan dan menjelaskan masalah
yang akan ditulis berdasarkan pemikiran para ahli yang bisa membantu dan
memecahkan masalah yang akan ditulis. Untuk mendeskripsikan dan
menjawab  permasalahan  penelitian  yang  berhubungan  dengan
“Pengembangan Tari Tukuk Tunggak di Kecamatan Payakumbuh” maka
digunakan beberapa teori yang dapat dijadikan landasan berfikir.
1. Tari
Tari berasal dari gerak tubuh manusia, karena tari tidak dapat
dipisahkan dengan tubuh dan ekspresi manusia. Menurut Nooryan Bahari
(2008: 56), mengatakan tari adalah gerak yang diberi bentuk ritmis dari
badan di dalam ruang. Tari juga merupakan perasaan manusia untuk
mengungkapkan identitas dan karakternya melalui gerak-gerak yang
ritmis. Sedyawati (1984: 09) menjelaskan bahwa tari merupakan suatu
pernyataan  dari  suatu  masyarakat. Karena tari mampu
mengkomunikasikan persoalan kehidupan manusia baik secara kolektif
maupun individu.
Menurut Soedarsono (1981: 6) mengatakan tari adalah gerakan-
gerakan dari seluruh bagian tubuh manusia yang disusun selaras dengan

irama musik serta mempunyai maksud tertentu. Artinya Soedarsono



mejelaskan tari merupakan gerakan yang bersumber dari seluruh bagian
tubuh dan didukung oleh musik sebgai faktor pendukungnya.

Dalam tari Tukuk Tunggak mencerminkan karakter dan budaya
masyarakat yang begitu sederhana dan tegas dalam bertindak. Karakter
yang terdapat di dalam tari tersebut mencerminkan gotong royong dalam
kehidupan masyarakat Parumpuang Koto Baru Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh, dan suatu lambang kebersamaan dan harga diri bagi satu
keluarga di masyarakat Parumpuang Koto Baru Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh. Maka tari Tukuk Tunggak dikatakan sebagai produk budaya
masyarakat Parumpuang Koto Baru Simalanggang Kecamatan

Payakumbuh.

. Tari Tradisional

“Tari tradisional yaitu semua tarian yang telah mengalami perjalan
sejarah yang cukup lama pada suatu nagari, yang selalu bertumpu pada
pola-pola tradisi yang telah ada ” Soedarsono (1997: 29). Dari definisi
para ahli dapat disimpulkan tari tradisional adalah sebuah tarian yang
sudah berumur cukup lama, dan diwariskan turun temurun ke penerus dan
ke generasi muda dan juga tidak terlepas dari alam dan lingkungan tempat
keberadaannya.

Sedangkan menurut Murgiyanto (1983: 19-20) adalah Tari tradisi
mempelajari tari dalam bentuk pola-pola gerak atau ragam-ragam tari yang
telah memiliki cara pelaksanaan yang pasti yaitu cepat atau lambatnya

kuat atau lemahnya arah serta tingi rendahnya.



Dari penjelasan menurut para ahli, tari Tukuk Tunggak merupakan
tari tradisional karena tari ini sudah ada sejak dulu dan sudah berumur
cukup lama dan tidak terlepas dari alam dan lingkungan tempat
keberadaannya, dan juga memiliki bentuk pola-pola gerak dan ragam
geraknya yaitu gerak silat. Pada tari Tukuk Tunggak tercermin karakter dan
budaya masyarakat yang sederhana dan tegas dalam bertindak. Karakter
dalam tari tersebut mencerminkan gotong royong masyarakat Parumpuang
dalam mendirikan Rumah Gadang. Dari ciri-ciri tari tradisional menurut
para ahli diatas, tari Tukuk Tunggak di Parumpuang Nagari Koto Baru
Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota
merupakan tari tradisonal Minangkabau.

. Pengembangan

Menurut Edi Sedyawati (1984: 39) mengatakan pengembangan
mengandung dua pengertian yaitu:

a. Pengembangan dalam arti pengolahan berdasarkan unsur tradisi
yang diberi nafas baru sesuai dengan tingkat perkembangan masa,
tanpa mengurangi atau menghilangkan nilai-nilai tradisi.

b. Perkembangan dalam arti menyebarluaskan untuk dapat dinikmati
dan diresapi oleh lingkungan masyarakat yang lebih luas.

Indrayuda (2012: 69-70) mengatakan: Pengembangan dapat dibagi
menjadi dua yaitu pengembangan dari segi kuantitas dan pengembangan
dari kualitas.

a. Pengembangan tari dari aspek kualitas adalah dalam bentuk usaha
mengembangkan tari dari aspek gerak, pola lantai, ruang, volume,
dan komposisi, serta kostum dan tatarias.

b. Pengembangan kuantitas adalah bagaimana tarian tersebut
dikembangkan berdasarkan kuantitas jumlah pelaku, jumlah
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pengguna atau pemakai, jumlah kegunaan dan fungsi serta jumlah
daerah yang menerima kehadiran tari tersebut.

Pengembangan berdasakan kuantitas pelaku berarti mengembangkan
(menambah) jumlah dari pelaku atau yang menguasai kesenian tersebut
yang mampu mempertunjukan kesenian tersebut. Mengembangkan jumlah
pengguna yang berarti menambah atau mengembangkan pengguna
kesenian tersebut. Suatu kesenian hanya boleh digunakan pada acara
tertentu namun dengan dikembangkan dari segi pengguna maka suatu
kesenian tersebut boleh digunakan pada acara-acara lain yang berguna
sebagai hiburan dan tidak hanya dalam suatu daerah tertentu saja yang
memakai kesenian tersebut, namun kesenian tersebut juga sudah
digunakan oleh berbagai daerah lain dalam acara yang dilaksanakannya.

Dari penjelasan di atas, maka pengembangan yang akan dilakukan
oleh peneliti terhadap tari Tukuk Tunggak adalah dengan melakukan
pengembangan terhadap tari Tukuk Tunggak yang difokuskan pada
pengembangan dari pengembangan kuantitas penambahan jumlah pelaku
dan jumlah pengguna atau pemakai. Pengembangan dari aspek kuantitas
jumlah pelaku pada tari Tukuk Tunggak dipilih peneliti disebabkan karena
jumlah pelaku tari Tukuk Tunggak sangat sedikit yaitu 1 orang saja.
Pengembangan yang dilakukan peneliti diupayakan agar jumlah pelaku
yang menarikan dan menguasai tari Tukuk Tunggak dapat bertambah
banyak dan terus berkembang, hingga tari Tukuk Tunggak di Parumpuang
akan dapat terus terjaga keberadaannya, serta pengembangan jumlah

pengguna atau pemakai karena dahulunya tari Tukuk Tunggak ini hanya
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digunakan untuk batagak Rumah Gadang, sebab pada masa sekarang
masyarakat yang mendirikan Rumah Gadang tidak ada lagi. Namun
sekarang, tari Tukuk Tunggak bisa digunakan dalam acara-acara lain yang
ada di Jorong Parumpuang Nagari Koto Baru Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh supaya tari Tukuk Tunggak dapat berkembang di masyarakat
Jorong Parumpuang Nagari Koto Baru Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota.
. Pengajaran ( pelatihan)
Brandon (1989: 309) menjelaskan mengenai metode-metode
pengajaran tradisional antara lain dapat dilakukan dengan cara:
a. Belajar sendiri
Belajar sendiri dapat dilihat jika seseorang belajar sebuah
kesenian dengan cara menonton. Melalui tonton tersebutlah seseorang
belajar sebuah kesenian yaitu dengan melihat dan mendengar kesenian
tersebut. Belajar sendiri juga dapat dilihat jika seseorang yang ingin
belajar sebuah kesenian diberi sebuah tugas kecil dengan menjadi
seseorang yang memainkan sebuah dari instrumen-instrumen yang
mudah, lalu akan dilihat seberapa tinggi ia menanjak di sebuah
rombongan, tergantung sepenuhnya atas bakat dan keberuntungan.
Situasi belajar seperti ini tidak terstruktur dan informal. Belajar dengan
mengulang-ulang dan diharapkan untuk meniru dengan tepat apa yang

ia lihat dan ia dengar.
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b. Pengajaran Guru-murid

Pengajaran guru murid lebih diformalkan, lebih luas dipraktekan
disebagian besar Negara. Seorang murid diharapkan hanya belajar
dengan seorang guru pakar walaupun seorang guru bisa mempunyai
banyak murid. Seorang pakar atau guru dapat diundang datang ke
sebuah desa untuk mengajar pemain-pemain lokal. Pengajaran guru
murid menunjukkan pengajaran itu cendrung untuk melestarikan tradisi
dan menyampaikannya kepada generasi berikutnya. Pengajaran guru
murid lebih bersifat formal.

Dalam upaya pengembangan yang akan dilakukan oleh peneliti
terhadap tari Tukuk Tunggak yang difokuskan pada pengembangan
kuantitas penambahan jumlah pelaku dan jumlah pengguna atau
pemakai, maka metode pengajaran yang dilakukan adalah metode
pengajaran guru-murid. Dimana yang menjadi gurunya adalah Untia
sebagai satu-satuya penari tari Tukuk Tunggak yang masih ada serta
yang menjadi muridnya adalah peneliti. Setalah peneliti belajar dengan
Untia (Tuo tari), peneliti yang akan menjadi guru dan yang menjadi
muridnya adalah remaja laku-laki yang berasal dari dari Jorong Koto
Baru, Jorong Parumpuang dan Jorong Tabek Panjang yang ada di
nagari Koto Baru Simalanggang. Karena Untia tidak sanggup lagi
mengajarkan kepada remaja-remaja yang ada di Parumpuang.
Pengajaran dilakukan dengan melaksanakan pelatihan yang telah

ditentukan jadwalnya. Pelatihan dilaksanakan dengan tujuan untuk
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pengembangan tari Tukuk Tunggak di Parumpuang Koto Baru

Simalanggang Kecamatan Payakumbuh.

B. Penelitian Relevan
Penelitian relevan akan didekati penelitian yang sama objek ataupun
permasalahannya. Untuk menjamin penelitian ini agar tidak terjadi duplikasi
dari penelitian yang sudah ada, maka peneliti melakukan studi pustaka
terhadap penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan.

1. Edwiko Sefrina (1997) skripsi dengan judul Tari Tukuk Tunggak dalam
masyarakat Parumpuang Kecamatan Payakumbuh Limapuluh Kota. Hasil
penelitiannya menjelaskan tari Tukuk Tunggak tarian tradisi dan digunakan
untuk upacara untuk membangun Rumah Gadang dan juga digunakan
untuk memeriahkan upacara membangun Rumah Gadang secara adat
masyarakat Parumpuang. Dalam penelitian ini, peneliti membahas pada
masalah keberadaan tari Tukuk Tunggak yang masih digunakan dalam
kegiatan tradisinya di Parumpuang.

Berdasarkan penelitian di atas, bahwa penelitian yang peneliti
lakukan objek yang sama akan tetapi masalah yang berbeda. Masalah yang
peneliti lakukan yakni upaya pengembangan tari Tukuk Tunggak di
Jorong Parumpuang Nagari Koto Baru Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota.

2. Afrizal (2015) tesis dengan judul Tari Tukuk Tunggak dalam Masyarakat
Parumpuang Kabupaten Limapuluh Kota Sumatra Barat: Tinjauan pada

Krisis Pewarisan. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa keberadaan tari
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Tukuk Tunggak telah terancam punah. Pengakuan dan penghargaan
masyarakat telah sangat menurun pada tari Tukuk Tunggak pada tari Tukuk
Tunggak tidak lagi menjadi budaya masa kini dalam masyarakat
Parumpuang. Krisis pewaris disebabkan karena masyarakat Parumpuang
tidak mengenal wujud tari Tukuk Tunggak, seiring dengan seniman juga
tidak mampu menjalin relasi dengan masyarakat luas, aspek lain adalah
kurangnya sosialisasi dari pemangku adat dan seniman tari tersebut,
berdampak minat dan kepedulian masyarakattidak responsive untuk
mewariskannya.

Dari penelitian di atas, bahwa penelitian yang akan dilakukan
peneliti yaitu objek yang sama namun masalah yang akan diteliti berbeda.
Masalah yang akan dilakukan peneliti adalah Pengembangan Tari Tukuk
Tunggak di Kecamatan Payakumbuh.

. Tia Ivontia Vita (2009) skripsi dengan judul Upaya Pengembangan Tari
Iyo-iyo di SD Negeri Nomor 15/111 Desa Tanjung Pauh Mudik Kecamatan
Keliling Danau Kabupaten Kerinci. Tari lyo-lyo merupakan tari
tradisional yang ada di Desa Tanjung Pauh Mudik Kecamatan Keliling
Danau Kabupaten Kerinci yang mengalami perjalanan cukup lama. Tari
iyo-iyo dipakai dalam acara kenduri sko (upacara adat), tari lyo-iyo sampai
sekarang masih tetap dilestarikan. Walaupun tari lyo-iyo hanya
ditampilkan pada acara kenduri sko (upacara adat) dan acara pengangkatan
gelar depati niniak mamak (pemangku adat) saja dan tari lyo-iyo hanya
ditarikan oleh satu garis keturunan saja yaitu garis keturunan depati niniak

mamak (pemangku adat). Maka dari itu diperlukan upaya pengembangan
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tari lyo-lyo ini dengan cara terbuka. Tari ini diajarkan kepada orang lain
diluar garis keturunan depati niniak mamak (pemangku adat) yaitu
diajarkan kepada anak Sekolah Dasar Negeri Negeri Nomor 15/I11 Desa
Tanjung Pauh Mudik Kecamatan Keliling Danau Kabupaten Kerinci. Tari
Iyo-iyo ditampilkan diacara perayaan hari kemerdekaan Indonesia 17
Agustus, dan ditampilkan hanya hiburan semata.

Berdasarkan penelitian diatas bahwa penelitian yang peneliti lakukan
objek yang berbeda tetapi masalah yang sama, penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu pengembangan tari Tukuk Tunggak di Jorong Parumpuang
Nagari Koto Baru Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten
Limapuluh Kota dalam penambahan jumlah pelaku/penari dan jumlah

pengguna atau pemakai.

. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan konsep Kkerja sistematis untuk
menggambarkan dan memaparkan masalah. Melalui kerangka konseptual ini,
maka penelitian ini dapat mempermudahkan serta membangun kerangka
berfikir dengan cepat berdasarkan teori yang digunakan.

Dalam upaya yang dilakukan untuk pengembangan tari Tukuk Tunggak
menggunakan pengembangan aspek kuantitas yaitu dengan memperbanyak
jumlah pelaku dan jumlah pengguna. Oleh karena itu, Pengembangan tari
Tukuk Tunggak di Kecamatan Payakumbuh dilakukan melalui pembelajaran
atau pelatihan. Untuk lebih jelas dapat dilihat melalui kerangka konseptual

berikut ini:



Bagan Kerangka Konseptual

Masyarakat Parumpuang Koto Baru
Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh

l

Tari Tukuk Tunggak
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l \ 4
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Gambar 1. Kerangka Konseptual




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang
berjudul Pengembangan Tari Tukuk Tunggak di Jorong Parumpuang Nagari
Koto Baru Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh
Kota dapat disimpulkan bahwa tari Tukuk Tunggak adalah sebuah kesenian
yang berkembang di Parumpuang Kabupaten Limapuluh Kota yang sudah
lama tidak ditarikan lagi karena beberapa faktor, yang pertama yaitu penari
tari Tukuk Tunggak tinggal satu orang saja yang sudah berumur 67 tahun dan
beliau tidak kuat untuk menarikannya lagi. Kedua, tari Tukuk Tunggak
berguna untuk batagak Rumah Gadang, namun zaman sekarang Rumah
Gadang tidak ada orang yang mendirikannya. Cara melakukan upaya
pengembangan dari aspek kuantitas yaitu pengembangan dari jumlah pelaku
dan jumlah pengguna pada tari Tukuk Tunggak.

Pengembangan yang dilakukan peneliti yang pertama adalah
wawancara dan meminta izin dengan tuo tari, Wali Nagari, guru seni budaya
SMP 1 Bunga Setangkai Kecamatan Payakumbuh dan orang tua
pelaku/penari yang akan melakukan pelatihan tari Tukuk Tunggak. Pelatihan
tari Tukuk Tunggak dilaksanakan di SMP 1 Bunga Setangkai Kecamatan
Payakumbuh oleh peneliti guna untuk pengembangan tari Tukuk Tunggak
bertujuan untuk mengembangkan tari Tukuk Tunggak dalam bentuk
pengembangan dari segi penambahan pelaku/penari dan jumlah pengguna

atau pemakai. Pelatihan ini dilakukan agar jumlah masyarakat yang mampu
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menarikannya bertambah dan pengguna tari ini tidak hanya untuk acara
mendirikan Rumah Gadang saja, namun digunakan dalam acara lain.

Pelatinan dilaksanakan di SMP 1 bunga setangkai Kecamatan
Payakumbuh karena pada umumnya remaja Jorong Parumpuang Nagari Koto
Baru Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota
bersekolah di SMP 1 Bunga Setangkai. Pelatihan diadakan dari tanggal 3
April 2019. Materi yang diberikan adalah gerakan tari Tukuk Tunggak mulai
dari gerakan masuak, gerakan sambah dan gerakan stralak. Dilihat dua hari
latihan , kegiatan pelatihan dapat berjalan dengan baik karena ada
peningkatan jumlah pekau/penari. Pelaku/penari tari Tukuk Tunggak sudah
bertambah menjadi 6 orang laki-laki remaja.

Tari Tukuk Tunggak ditampilkan di acara perpisahan kelas IX SMP 1
Bunga Setangkai Kecamatan Payakumbuh yang dihadiri oleh Dinas
Pendidikan, Kepala Sekolah dan guru-guru SMP 1 Bunga Setangkai
Kecamatan Payakumbuh, Wali Nagari Koto Baru Simalanggang serta wali
murid dan orang tua pelaku/penari tari Tukuk Tunggak. Tari Tukuk Tunggak
juga ditampilkan dalam acara memeriahkan hari Raya Idul Fitri di
Parumpuang Kabupaten Limapuluh Kota usul dari Wali Nagari Koto Baru
Simalanggang guna untuk tari Tukuk Tunggak tetap eksis di Jorong
Parumpuang Nagari Koto Baru Simalanggang Kecamatan Payakumbuh

Kabupaten Limapuluh Kota dan terus berkembang ke generasi penerus.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti ingin mengajukan

beberapa saran terhadap pengembangan tari Tukuk Tunggak Yyang

dilaksanakan di Kecamatan Payakumbuh melalui tulisan ini sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada masyarakat agar lebih mencintai kebudayaan tradisi
sendiri terutama dibidang seni, budaya tradisi akan tetap hidup karena
adanya kepedulian dari masyarakat sendiri.

Kepada masyarakat Jorong Parumpuang Nagari Koto Baru Simalanggang
Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota agar terus
mengembangkan tari Tukuk Tunggak ditengah masyarakat dengan cara
lebih menambah minat dan kepedulian akan tari Tukuk Tunggak

Kepada para peneliti tentang kebudayaan diharapkan untuk terus menggali
kesenian tradisi yang semakin langka untuk ditemui dan hasil dari
penelitiannya bisa digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.
Untuk menjaga tari Tukuk Tunggak ini terus berkembang, masyarakat
(seniman) agar dapat memberikan motivasi kepada para generasi muda
untuk mempelajari tari Tukuk Tunggak agar tetap berkembang dan hidup
di Jorong Parumpuang Nagari Koto Baru Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota.

Diharapkan kepada pihak-pihak yang bertanggung jawab, agar dapat
memberikan perhatian dalam hal pembinaan, pengembangan dan

pelestarian tari tradisi lebih dicapai dengan maksimal lagi.
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